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INTISARI
PENGEMBANGAN MODUL USRO PADA MATERI POKOK SPU
UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X

Oleh:
Muhammad Ikhsan Fudillah
15670053
Pembimbing: Karmanto, S.Si., M.Sc.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengembangkan modul USRO
untuk materi pokok Sitem Periodik Unsur kelas X SMA/MA dengan
karakteristik metode Iqro, 2) Menganalisis kualitas modul USRO pada
materi pokok Sitem Periodik Unsur yang mengacu pada standar kualitas
BSNP, 3) Menganalisis respon pengguna terhadap modul USRO pada
materi pokok Sitem Periodik Unsur kelas X SMA/MA.

Model yang digunakan dalam proses pengembangan produk
mengadaptasi model 4-D. Produk modul USRO (Unsur Berbasis Iqro) ini
divalidasi oleh dosen pembimbing, dan enam peer review. Kualitas produk
dinilai oleh satu dosen ahli materi, satu dosen ahli media, dan direspon
sepuluh siswa SMA/MA. Instrumen yang digunakan adalah instrumen
kualitas produk berupa skala Likert sedangkan instrumen untuk respon
siswa berupa lembar angket skala guttman.

Penilaian kualitas Modul USRO oleh dosen ahli materi mendapatkan
persentase keidealan sebesar 80% dengan kategori Baik (B). Penilaian
kualitas dari dosen ahli media mendapatkan persentase keidealan sebesar
95,53% dengan kategori Sangat Baik (SB). Adapun menurut respon
sepuluh siswa terhadap Modul USRO ini mendapatkan persentase 98%.

Kata Kunci: Pengembangan, modul USRO (Unsur Berbasis Iqro), SPU.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran adalah sebuah kitab suci untuk umat manusia. Di dalamnya
merupakan himpunan wahyu Allah subhanahu wa ta’ala yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam. Al-Quran
merupakan sebuah tuntunan dan pedoman bagi umat manusia dalam
menata kehidupan mereka agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan
akhirat (Said, A., 2003: 3). Al-Quran al-Karim tidaklah berisikan ayat-ayat
yang bercerita tentang urusan akhirat saja namun juga menyampaikan
masalah-masalah sosial humaniora, kenampakan alam, kaidah dasar dari
seluruh ilmu dan menguraikan berbagai persoalan hidup dan kehidupan,
antara lain menyangkut semesta dan fenomenanya. Uraian-uraian tersebut
sering disebut ayat-ayat kauniyah. Banyak sekali ayat dalam Al-Quran
secara tegas menguraikan hal-hal di atas yang kandungannya berupaya
menggugah orang-orang mukmin untuk mempelajari apa yang diciptakan
Allah subhanahu wa ta’ala, untuk berfikir, menggunakan rasionalitasnya
dengan semaksimal mungkin, serta untuk menjadikan paradigma berfikir
ilmiah sebagai bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan umat. Diantara
pokok kajian ayat kauniyah (berkaitan dengan fenomena semesta) adalah
fisika, hidrologi, biologi, astronomi, dan kimia.

Alkimia klasik yang diwarisi dari peradaban sebelumnya kerap disebut
pseudo-sains karena seringkali menggabungkan unsur astrologi, klenik dan
metafisis dalam mengungkap fenomena. Dipelopori oleh Jabir bin Hayyan,
identitas ini perlahan mulai berubah dan ditransformasikan sebagai sebuah

sains yang berusaha mendemistifikasi alam dengan menggunakan
1
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pendekatan ilmu-adab (Ismail, R., 1998: 351-352). Metode eksperimen
dari ilmuwan alkimia muslim Jabir bin Hayyan inilah yang pada akhirnya
diadopsi oleh Eropa sebagai salah satu instrumen untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan yang kemudian dikenal dengan sebutan metode ilmiah
(Yuwono, 2005). Metode ilmiah atau pendekatan ilmiah sangat erat
hubungannya dengan kegiatan belajar mengajar disetiap jenjang
pendidikan. Kemendikbud (2013) memberikan kosepsi tersendiri bahwa
scientific method dan scientific approach dalam pembelajaran didalamnya
mencakup komponen: mengamati, menanya, menalar, mencoba, mencipta,
menyajikan, dan mengkomunikasikan. Metode ilmiah diakui oleh seluruh
dunia sebagai salah satu instrumen yang penting dalam dunia pendidikan.

Pendidikan turut andil bagian yang sangat penting bagi kemajuan suatu
bangsa. Berbagai upaya dilakukan oleh setiap negara untuk memperbaiki
kualitas pendidikannya. Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa, pendidikan
nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.- Salah  satu upaya peningkatan mutu
pendidikan di Indonesia adalah dengan pembetlakuan kurikulum 2013.
Pada kurikulum 2013 atau umum disebut kurtilas atau K-13 oleh sebagian
golongan civitas akademika, yaitu proses pembelajaran yang menuntut
peserta didik untuk lebih aktif, mandiri dan berfikir kritis dalam
mempelajari setiap cabang ilmu (Komara, E.; 2014). Setiap cabang ilmu
memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga membutuhkan pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristiknya (Tim Pengembangan, 2007).
Matapelajaran exact atau yang dikenal luas oleh masyarakat indonesia

sebagai pelajaran MIPA, yang memiliki karakteristik tertentu sehingga
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membutuhkan suatu metode dan sumber belajar yang sesuai untuk
memaksimalkan proses pembelajarannya.

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) atau umum disebut
dengan sains merupakan ilmu yang berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis. Sains bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip
saja juga merupakan suatu proses penemuan. Sains diharapkan menjadi
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar,
serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di
kehidupan sehari-hari (Tim Penyusun, 2006).

Ilmu pengetahuan alam atau sains adalah sebutan umum dari suatu
kajian ilmu yang luas dan sejatinya memiliki fokus bidang bahasannya
masing-masing. [lmu kimia merupakan cabang dari MIPA (Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam) yang mencari jawaban atas pertanyaan apa,
mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam yang berkaitan dengan
komposisi, struktur, serta energi yang menyertai perubahan materi. Kimia
merupakan salah satu cabang ilmu sains yang sangat penting karena dapat
membuat peserta didik memahamifenomena yang terjadi di sekitar mereka
(Wahyuni, 2015). Tidak sedikit orang mengatakan bahwa ilmu kimia itu
sulit. Salah satu penyebab materi ini sulit adalah karena pengetahuan kimia
dipelajari dalam tiga level disebut segitiga level representasi kimia
(triangle levels of representations) yang mencakup gambaran makroskopis
(dapat diobservasi langsung), submikroskopis (atom, ion, molekul) dan
simbolis (lambang, formula, persamaan, hitungan) (Sirhan, 2007: 2). Ciri
lain ilmu kimia bahwa sebagian besar ilmu kimia umumnya bersifat abstrak

sehingga cenderung berpotensi menyebabkan kesulitan belajar dan
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pemahaman konsep yang salah pada peserta didik (Middlecamp 1985: 5-
8).

Hubungan antar konsep dalam pembelajaran kimia sangat penting,
karena dengan penguasaan dan pemahaman konsep akan memudahkan
siswa dalam mempelajari kimia. Setiap pembelajaran diusahakan lebih
menekankan pada penguasaan konsep agar siswa memiliki bekal dasar
yang baik untuk mencapai kemampuan dasar yang lain seperti penalaran,
komunikasi, koneksi dan pemecahan masalah (Wahyuni, 2015).
Kesempatan ini penulis akan befokus pada obyek penelitian tentang sistem
periodik unsur yang menurut Muti’ah dan Sri Yamtinah memiliki tingkat
kesukaran yang tergolong sedang (Indah, 2015). Selain materi yang
dipelajari sangat banyak, peserta didik juga harus paham konsep dasar
berupa memahami urutan tiap-tiap unsur. Memprediksikan materi yang
diujikan dalam Ujian Nasional (UN) cenderung sulit untuk dilakukan
karena luasnya cakupan dari konsep ini, serta belum ada keterbaharuan
bahan ajar maupun metode tertentu yang bisa menjadi alternatif dari
masalah klasik sistem periodik unsur (Muti’ah, 2018).

Sumber belajar mandiri berfungsi sebagai alat untuk mempermudah
peserta didik memahami konsep pada materi kimia maka dibutuhkan bahan
ajar yang tepat. Ketersediaan sumber ~belajar diharapkan dapat
mempermudah peserta didik dalam memahami konsep-konsep kimia.
Sumber belajar atau bahan ajar berfungsi untuk memperjelas penyajian
pesan, mempermudah proses pembelajaran, mengatasi keterbatasan ruang,
waktu dan daya indera, menghilangkan sikap pasif pada peserta didik dan
meningkatkan pemahaman materi yang disajikan (Ahmadi, 2010).

Sumber belajar tidak hanya dikembangkan karena kimia cenderung

diisi oleh banyak konsep abstrak, namun pengembangan sumber belajar
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dengan tujuan menyempurnakan dan atau memberikan variasi baru yang
kemudian diharapkan menjadi alternatif terhadap permasalahan pendidikan
selama ini. Dengan keterbaharuan dan konsep yang lebih komunikatif
diharapkan mampu meningkatkan minat belajar peserta didik terlebih
untuk materi yang sifatnya membutuhkan kemampuan memahami.

Observasi (studi pendahuluan) dilakukan di dua Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu MAN 1
Yogyakarta, dan MAN 3 Sleman, observasi dilakukan dengan wawancara
terhahap 2 guru dari setiap sekolah. Hasil observasi menunjukkan bahwa
dalam proses pembelajaran hanya seorang guru yang sudah pernah
membuat bahan ajar/sumber belajar mandiri, yakni berupa rangkuman
yang dikutip dari beberapa sumber. Sebanyak tiga orang guru belum pernah
membuat bahan ajar/sumber belajar mandiri, mereka hanya menggunakan
buku pelajaran yang difasilitasi oleh Dinas Pendidikan yang diberikan ke
sekolah.

Sumber belajar yang digunakan berupa buku paket, LKS, dan modul
bagi guru yang membuat. Pentingnya pengetahuan tiap unsur bagi setiap
peserta didik sangatlah perlu ditunjang dengan adanya fasilitator yang
mampu menyediakan sumber belajar yang menarik, komunikatif, dan
terbarukan. Konsep unsur dalam senyawa menjadi salah satu komponen
penting dan mendasar guna memahami lebih jauh hakikat kimia dan konsep
lanjutan yang lebih kompleks terlebih baru-baru ini para ilmuan telah
menemukan unsur baru sehingga sumber belajar haruslah terus up to date
agar menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan. Selain itu guru
dituntut mampu mengkomunikasikan atau mengaitkan antar konsep materi
sehingga peserta didik lebih mampu dalam hal memahami konsep-konsep

bukan sekedar menghafal (Widiyowati, 2014). Hasil penelitian yang
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dilakukan oleh Pendly, Bretz, dan Novak, menunjukan bahwa pada
umumnya peserta didik cenderung belajar dengan menghafal daripada
membangun pemahaman mereka terhadap konsep-konsep kimia. Peserta
didik tidak biasa mengenali konsep-konsep kunci atau hubungan antar
konsep yang diperlukan untuk memahami konsep tersebut, sehingga
peserta didik tidak dapat membangun konsep-konsep yang fundamental
pada awal mereka belajar kimia, hal ini dapat mengakibatkan hasil belajar
peserta didik menjadi rendah dan mempengaruhi proses belajar pada materi
berikutnya.

Sistem periodik unsur merupakan salah satu materi ilmu kimia yang
diberikan di kelas X SMA semester awal. Materi ini memiliki setidaknya
dua kopetensi dasar yaitu menalar kemiripan dan keperiodikan sifat unsur
berdasarkan data sifat-sifat periodik unsur dan menentukan letak suatu
unsur dalam tabel periodik dan sifat-sifatnya berdasarkan konfigurasi
elektron (Permendikbut, No. 24 Tahun 2016). Materi ini memiliki beberapa
karakteristik sebagai berikut: (1) bersifat abstrak (invisible), yaitu tentang
bentuk unsur, titik didih, titik leleh, titik beku, dan nomor massa relatif, (2)
pemahaman konsep, yaitu pada aturan sifat-sifat keperiodikan tiap unsur,
golongan, periode, (3) penerapan konsep, yaitu menjadi dasar dari materi
sesudahnya (ikatan kimia, hidrokarbon, kimia unsur, dlI), pengelompokkan
unsur logam, nonlogam dan metaloid (Permendikbut, No. 24 Tahun 2016).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap dua sekolah yang berbeda
memiliki kesamaan dalam mengajarkan materi sistem periodik unsur yaitu
dengan menyampaikan jembatan keledai. Muti’ah (2018) menuturkan
metode ini sangat baik untuk membantu peserta didik menghafal dengan
cepat. Dengan jembatan keledai ini peserta didik merasa lebih mudah untuk

mengingat dan mengetahui unsur dalam satu golongan. Lebih lagi metode
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semacam ini tidak membutuhkan sumber belajar mandiri cetak seperti
modul pengayaan, lembar kerja peserta didik atau sejenisnya. Metode ini
bukanlah tanpa kelemahan, Muti’ah (2018) menuturkan adapun
kelemahannya peserta didik hanya sekedar menghafal urutan usur dalam
golongan utama, dan rata-rata salah dalam memberi nama pada unsur yang
telah dihafalnya. Lebih lagi pengetahuan peserta didik memahami
karakteristik tiap unsur dan pemahaman terhadap unsur golongan transisi
tidak ditekankan pada metode jembatan keledai. Hal tersebut
mengakibatkan dibutuhkan pembaharuan dan inovasi metode agar
pemahaman terhadap materi kimia unsur dapat tuntas dan menyeluruh,
sekalipun materi SPU pada jenjang kelas X masih dianggap materi yang
medium atau tidak terlalu sulit.

Untuk menunjang proses pembelajaran dan memudahkan peserta didik
dalam memahami isi materi maka dibutuhkan suatu media sumber belajar
yang komprehensif fleksibel, menyajikan materi dengan konsep
terbaharukan, menarik dan familiar sehingga akan memudahkan dalam
proses pembelajaran. Terkait dengan hal tersebut, maka dilakukanlah
penelitian yang .betjudul, “Pengembangan Modul USRO Pada Materi
Pokok SPU Untuk SMA/MA Kelas X7, yang akan menjadi sumber belajar
mandiri yang dapat membantu pemahaman peserta didik tentang materi
SPU karena memuat konten yang up to date, colourful, mengadaptasi
pendekatan metode pembelajaran yang interaktif (metode Iqro), dengan
pemetaan unsur berdasarkan karakteristik golongan utama, golongan

transisi, dan golongan transisi dalam.
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B. Rumusan Masalah
Masalah yang diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana mengembangkan modul USRO pada materi pokok SPU
sebagai sumber belajar mandiri dengan karakteristik metode Iqro?
2. Bagaimana kualitas modul USRO pada materi pokok SPU yang
mengacu pada standar kualitas BSNP?

3. Bagaimanakah respon pengguna terhadap modul USRO?

C. Tujuan Pengembangan

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah:

1. Mengembangkan modul USRO untuk materi pokok Sitem Periodik
Unsur kelas X SMA/MA dengan karakteristik metode Iqro.

2. Menganalisis kualitas modul USRO pada materi pokok Sitem Periodik
Unsur yang mengacu pada standar kualitas BSNP.

3. Menganalisis respon pengguna terhadap modul USRO pada materi
pokok Sitem Periodik Unsur kelas X SMA/MA.

D. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang diharapkan ada dalam modul USRO pada
materi pokok Sitem Periodik Unsur untuk SMA/MA kelas X yaitu
dijadikan sebuah instrumen belajar yang komunikatif, terbaharukan, dan
selaras dengan kurikulum yang diterapkan. Selain itu modul ini
dikembangkan dengan sebuah metode yang interaktif dan familiar bagi
masyarakat indonesia yaitu metode belajar Iqro. Metode ini diadaptasi
karena memiliki keunikan berupa pengelompokan tingkat pemahaman

dalam jenjang atau jilid sesuai dengan kebergunaan dalam pembelajaran
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kimia SMA maupun saat ujian, sehingga modul USRO nanti diharapkan

akan lebih memudahkan peserta didik dalam memahami dan memetakan

konsep urutan dan jenis unsur dengan baik. Penyajian dengan bahasa yang

lugas dan colourful menjadi kelebihan lainnya, mengingat aspek interface

dan tipologi akan berpengaruh terhadap minat baca peserta didik maka

modul usro sudah mengakomodasi aspek-aspek tersebut dengan baik.

Berikut spesifikasi lainnya dari modul USRO :

1.

Modul dibuat dengan menggunakan Canva.com serta program grafis

pendukung lainnya.

. Modul dilengkapi dengan petunjuk pemakaian.
. Modul dilengkapi dengan tabel periodik yang terbaru.

Modul dilengkapi dengan penjelasan singkat timeline penemuan sistem

periodik unsur.

. Modul dilengkapi dengan penjelasan singkat tentang unsur-unsur dalam

SPU.
Modul dicetak dengan ukuran kertas A5 14,8 x 21,0 centimeter.

. Standar kompetensi serta kompetensi dasar yang digunakan dalam

Modul ini sesuai, dengan Standar [si (SI) kurikulum 2013 edisi revisi

2016.

. Kurikulum yang digunakan dalam Modul ini mengacu pada Kurikulum

2013 edisi revisi 2016.

. Modul/Jilid pengembangan terdiri dari tiga bagian:

a. Bagian Pendahuluan
Bagian ini meliputi kata pengantar, daftar isi, materi pokok, dan
petunjuk penggunaan.

b. Bagian isi

Bagian ini berisikan ringkasan materi, dan soal latihan.
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c. Bagian Penunjang
Bagian ini memuat daftar pustaka, dan lampiran.
10. Modul ini terdiri dari tiga jilid, dengan keterangan:
a. Pra USRO pendahuluan Informasi lengkap tiap unsur dan ringkasan
materi SPU
b. USRO 1 memuat konten unsur-unsur golongan utama
c. USRO 2 berisikan tentang unsur-unsur golongan transisi (kecuali
lantanida dan aktinida)
d. USRO 3 berisikan tentang golongan transisi Lantanida dan

Aktinida serta lembar latihan.

E. Manfaat Pengembangan
Manfaat penelitian pengembangan modul/jilid menggunakan metode

Igro untuk materi pokok Sitem Periodik Unsur kelas X adalah sebagai

berikut:

1. Bagi guru sebagai alternatif sumber belajar mandiri yang inovatif,
terbaharukan, dan familiar bagi peserta didik.

2. Bagi peserta didik akan menjadi hal baru yang lebih menyenangkan dan
lebih familiar sehingga dapat memaksilkan pemahaman pada materi
sistem periodik unsur.

3. Bagi peneliti bermanfaat untuk menambah wawasan dan informasi

untuk melakukan penelitian selanjutnya.

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan
Asumsi penelitian pengembangan modul/jilid menggunakan metode
Igro untuk materi pokok Sitem Periodik Unsur kelas X adalah sebagai

bahan ajar bagi guru dan sumber belajar untuk peserta didik SMA/MA di
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daerah Yogyakarta. Modul kimia yang dikembangkan diharapkan dapat
mempermudah proses belajar sehingga tujuan pencapaian hasil belajar
bisa dimasksimalkan mengingat peserta didik di SMA/MA yang sering
berinteraksi atau seminimalnya pernahb dengan Iqro ataupun jilid untuk
mengaji. Uji validasi media dalam pengembangan Modul kimia ini,
dilakukan oleh ahli materi dan ahli media.
Batasan pengembangan Modul kimia menggunakan model 4-D
(define, design, development and dessiminate) ini adalah:
1. Uji validitas instrumen dilakukan oleh satu dosen.
2. Uji kualitas modul hanya dilakukan oleh satu orang ahli materi, satu
ahli media.
3. Responden hanya berjumlah sepuluh peserta didik.
4. Tahap dessiminate (penyebarluasan) ini tidak dilaksanakan, karena
merupakan tahap uji lapangan secara luas sehingga membutuhkan

anggaran dana produksi yang tidak sedikit.

G. Definisi Istilah
Beberapa . istilah , dalam - penelitian -, pengembangan  modul
pembelajaran kimia dapat didefinisikan sebagai berikut:

1. Metode penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2009).

2. Media pembelajaran adalah segala bentuk atau saluran untuk
menyampaiakan pesan dan informasi yeng mengandung maksud-

maksud pembelajaran (Azhar. 2011).
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3. Modul adalah bahan belajar yang dirancang secara sistematis dan
dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan
dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu (Purwanto, 2007).

4. Metode Iqro adalah suatu metode membaca Al-Qur’an yang
menekankan langsung pada latihan membaca. Adapun buku panduan
Igro terdiri dari 6 jilid di mulai dari tingkat yang sederhana, tahap demi

tahap sampai pada tingkatan yang sempurna (As’ad, 1991).
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BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan Tentang Produk

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini

adalah:

1. Pengembangan modul USRO (Unsur Berbasis Iqro) pada materi
pokok SPU mengadaptasi model pengembangan 4-D (Define,
Design, Develop, Disseminate). Karakteristik modul USRO
(Unsur Berbasis Iqro) pada materi pokok sistem periodik unsur
untuk SMA/MA kelas X ini yaitu modul dengan ukuran dimensi
148 mm x 210 mm atau AS yang memuat materi SPU dengan
pendekatan metode Iqro. Modul USRO dimaksudkan sebagai
modul pengayaan, namun memiliki spesifikasi yang mendukung
pembelajaran dua arah (guru dan peserta didik), dengan bahasa
yang sederhana dan tampilan yang elegan diharapkan akan
menambah motivasi peserta didik dalam mempelajari sistem

periodik unsur dengan modul USRO;

2. Kualitas modul USRO (Unsur Berbasis Iqro) terkategori Baik (B)
berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi memperoleh skor rata-
rata 36 dari skor maksimal 45 dengan persentase keidealan 80%.
Hasil penilaian dari ahli media memperoleh skor rata-rata 38 dari
skor maksimal 40 dengan persentase keidealan 95,53% dan
termasuk kategori Sangat Baik (SB). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa modul USRO berdasarkan acuan standar BNSP dikatakan
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layak untuk digunakan sebagai modul pengayaan atau sumber

belajar mandiri.

3. Hasil respon sepuluh siswa terhadap Modul USRO (Unsur
Berbasis Iqro) pada materi pokok SPU untuk SMA/MA kelas X
memperoleh skor 9,8 dari skor maksimal 10 dengan persentase

keidealan sebesar 98%.

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Produk
Lebih Lanjut
Penelitian termasuk pengembangan media pembelajaran kimia
SMA/MA. Adapun saran pemanfaatan, diseminasi, dan
pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagai berikut:
1. Saran Pemanfaatan
Modul USRO (Unsur Berbasis Iqro) pada materi pokok
sistem periodik unsur untuk SMA/MA kelas X yang telah
dikembangkan perlu untuk diujicobakan dalam proses
pembelajaran kimia untuk mengetahui, sejauh mana kekurangan
dan kelebihan buku siswa tetsebut dalam pembelajaran baik dala

ranah pembelajaran dua arah maupun pembelajaran mandiri.

2. Diseminasi
Modul USRO (Unsur Berbasis Iqro) pada materi pokok
sistem periodik unsur untuk SMA/MA kelas X yang telah
dikembangkan kemudian dilakukan uji coba kepada peserta didik
dalam proses pembelajaran. Setelah diujicobakan dan dikatakan

layak, maka modul dapat disebarluaskan.
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3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Modul USRO (Unsur Berbasis Iqro) pada materi pokok
sistem periodik unsur untuk SMA/MA kelas X ini dapat
dikembangkan lebih lanjut dalam proses pembelajaran mandiri
maupun pada ranah pembelajaran yang melibatkan guru dan
peserta didik. Guru diharapkan lebih kreatif dalam mengajar,
sedangkan siswa lebih aktif dalam belajar. Selain itu, perlu
dikembangkan penelitian sejenis dengan bentuk pengembangan
yang berbeda seperti pembuatan e-module USRO, Pengembangan
modul USRO yang terintegrasi dengan operasi sistem Android
maupun 10S, dan memungkinkan pula untuk dikembangkan pada

materi pembelajaran yang lain.
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LAMPIRAN 1
DAFTAR NAMA AHLI INSTRUMEN, AHLI MATERI, AHLI
MEDIA,
PEER REVIEW, PESERTA DIDIK
DAN SURAT PENYATAAN

90

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)



SUBJEK PENELITIAN
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No Nama Instansi
Prodi Pendidikan Kimia UIN
1. | Agus Kamaludin, M.Pd.Si. .
Sunan Kalijaga

. Daftar Nama Dosen Ahli Materi

No. Nama

Instansi

Endaruji Sedyadi, S.Si. , M.Sc.

Prodi Kimia UIN Sunan

Kalijaga

. Daftar Nama Dosen Ahli Media

No. Nama Instansi

Prodi Pendidikan Kimia UIN
1. | Muhammad Zamhari, M.Sc 3

Sunan Kalijaga

. Daftar Nama Peer Reviewer

No. Nama Instansi

ProdiPendidikan Kimia UIN
1. | Oky Pamungkas |

Sunan Kalijaga

Prodi Pendidikan Kimia UIN
2. | Rikaz Panji Wicaksana

Sunan Kalijaga

Prodi Pendidikan Kimia UIN
3. | Ahmad Riva’i '

Sunan Kalijaga
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4. | Hanum Hikmatul Hika

Prodi Pendidikan Kimia UIN

Sunan Kalijaga

5. | Zulha Rahma

Prodi Pendidikan Fisika UIN

Sunan Kalijaga

6 | Dzikril Firmansyah

Prodi Pendidikan Fisika UIN

Sunan Kalijaga

5. Daftar Nama Responden (Peserta Didik)

No. Nama Instansi
1. | Sri Amanda Rizky SMA Negeri 1 Banguntapan
2. | Elva Lia Adzani SMA Negeri 1 Banguntapan
3. | Fatimah Nur Qomariah SMA Negeri 1 Banguntapan
4. | Tika Puspitasari SMA Negeri 1 Banguntapan
5. | Shaffa Azka SMA Negeri | Banguntapan
6. | Sekar Sari Anggraeni SMA Negeri 1 Banguntapan
7. | Sekar Cahya K. SMA Negeri | Banguntapan
8. | Marva Marsa'V. SMA Negeri 1 Banguntapan
9. | Raden Rara Lydia D.S. SMA Negeri 1 Banguntapan
10. | Ikfina Maufuriya Fatarina- | SMA Negeri 1 Banguntapan
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SURAT PERNYATAAN

1. Surat Pernyataan Validasi Instrumen
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2. Surat Pernyataan Dosen Ahli Materi
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3. Surat Penyataan Dosen Ahli Media
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LAMPIRAN 2
INSTRUMEN PENILAITAN KUALITAS DAN RESPON PESERTA
DIDIK
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LEMBAR PENILAIAN DOSEN AHLI MATERI TERHADAP
“PENGEMBANGAN MODUL USRO PADA MATERI POKOK
SPU UNTUK PESERTA DIDIK SMA/MA KELAS X”

Petunjuk Pengisian

1. Lakukan penilaian terhadap Pengembangan Modul USRO Pada
Materi Pokok SPU Untuk Peserta Didik SMA/MA Kelas X
berdasarkan indikator penilaian yang telah ditetapkan pada lembar
penjabaran indikator.

2. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap Pengembangan Modul USRO Pada Materi
Pokok SPU Untuk Peserta Didik SMA/MA Kelas X dengan
ketentuan sebagai berikut:

SB = Sangat Baik

B =Baik
C_ = CuKup
K =Kurang

SK ='Sangat Kurang

3. Pengisisan dilakukan pada tiap-tiap kolom. Jika ada penilaian yang
tidak sesuai atau terdapat kekurangan, tulislah kritik dan saran
Bapak/Ibu pada lembar yang telah disediakan.

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya.
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INDIKATOR INSTRUMEN PENILAIAN

A. ASPEK KELAYAKAN ISI
1. Keruntutan materi
2. Kebenaran konsep kimia

3. Kejelasan soal yang disajikan

B. ASPEK KELAYAKAN BAHASA
4. Komunikatif
5. Tidak bermakna ganda
6. Ketepatan struktur kalimat
7

. Penggunaan notasi/simbol

C. Sumber Belajar Mandiri
8. Modul dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri mandiri
9. Materi yang disajikan memberi kesempatan peserta didik untuk

memperdalam pengetahuan tentang keperiodikan unsur kimia
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INDIKATOR INSTRUMEN PENILAIAN

No | Aspek Penilaian

Indikator

Skor

SB

B

C

SK

Saran/Perbaikan

1. Kelayakan isi/materi

Keruntutan materi

Kebenaran konsep kimia

Kejelasan soal yang disajikan

2. Kelayakan bahas

a

Komunikatif

Ketepatan struktur kalimat

Tidak bermakna ganda

Penggunaan notasi/simbol

3. Sumber bahan aj

ar Mandiri

Modul USRO dapat digunakan untuk

belajar mandiri
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No

Aspek Penilaian

Indikator

Skor

SB

Saran/Perbaikan

Kelayakan isi/materi

Materi yang disajikan memberi
kesempatan peserta didik
memperdalam pengetahuan tentang

keperiodikan unsur

Kesimpulan

Modul USRO (Unsur kimia Berbasis Iqro) ini dinyatakan:

[ | Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi

|| Layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran

[ ] Tidak cocok untuk uji coba lapangan
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PENJABARAN INSTRUMEN PENILAITAN

No Aspek Indikator Skor Kriteria
1 | Kelayakan isi Keruntutan isi modul Penyajian materi secara runtut, disusun dari
SB mudah ke sukar, sub materi satu dengan lainnya
berhubungan, dan disusun secara sistematik.
Penyajian materi secara runtut, disusun dari
B mudah ke sukar, dan sub materi satu dengan
lainnya berhubungan.
Penyajian materi secara runtut dan disusun dari
5 mudah ke sukar.
K Penyajian materi secara runtut.
Penyajian materi tidak runtut, disusun dari sukar
SK ke mudah, sub materi satu dengan lainnya tidak
berthubungan.
Kebenaran  konsep Jika kebenaran konsep dalam modul USRO
kimia >B sesuai dengan pendapat ahli kimia, tidak
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No

Aspek

Indikator

Skor

Kriteria

menimbulkan multi tafsir bagi pembaca, sumber
referensi terpercaya, dan isi artikel yang

disajikan sesuai dengan konsep kimia.

Jika kebenaran konsep dalam modul USRO

sesuai dengan pendapat ahli kimia, tidak

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)

g menimbulkan multi tafsir bagi pembaca, dan
sumber referensi terpercaya.
Jika kebenaran konsep dalam modul USRO
C sesuai dengan pendapat ahli kimia dan tidak
menimbulkan multi tafsir bagi pembaca.
Jika kebenaran konsep dalam modul USRO
K sesual dengan pendapat ahli kimia.
Jika kebenaran konsep dalam modul USRO
SK tidak sesuai dengan pendapat ahli kimia,
menimbulkan multi tafsir bagi pembaca, sumber
108




No Aspek Indikator Skor Kriteria
referensi tidak terpercaya, dan isi artikel yang
disajikan tidak sesuai dengan konsep kimia.
Kejelasan soal yang Jika soal yang disajikan mudah dipahami, rinci,
disajikan SB bervariasi, dan terdapat petunjuk pengerjaan
soal.
Jika soal yang disajikan mudah dipahami, rinci,
R dan bervariasi.
Jika soal yang disajikan mudah dipahami dan
5 rinci.
K Jika soal yang disajikan mudah dipahami.
Jika soal yang disajikan susah dipahami, tidak
SK rinci, tidak bervariasi, dan tidak terdapat
petunjuk pengerjaan soal.
2 | Kelayakan Komunikatif SB Jika bahasa yang digunakan jelas, mudah
bahasa dipahami, saling berhubungan, dan sederhana.
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No Aspek Indikator Skor Kriteria
Jika bahasa yang digunakan jelas, mudah
/ dipahami, dan saling berhubungan.
Jika bahasa yang digunakan jelas dan mudah
5 dipahami.
K Jika bahasa yang digunakan jelas.
X Jika bahasa yang digunakan tidak jelas, susah
dipahami, tidak saling berhubungan, dan rumit.
Tidak bermakna Jika bahasa yang digunakan tidak menimbulkan
ganda SB multi tafsir, keraguan, miskonsepsi, dan
ketidakjelasan.
i Jika bahasa yang digunakan tidak menimbulkan
multi tafsir, keraguan, dan miskonsepsi.
A Jika bahaga yang digunakan tidak menimbulkan
multi tafsir dan keraguan.
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No Aspek Indikator Skor Kriteria
Jika bahasa yang digunakan tidak menimbulkan
’ multi tafsir.
Jika bahasa yang digunakan menimbulkan multi
SK tafsir, keraguan, miskonsepsi, dan
ketidakjelasan.
Ketepatan struktur Jika kalimat yang digunakan sesuai dengan
kalimat kaidah Bahasa Indonesia, disusun secara efektif,
$ penggunaan istilah secara konsisten, dan
penggunaan tanda baca sesuai.
Jika kalimat yang digunakan sesuai dengan
B kaidah Bahasa Indonesia, disusun secara efektif,
dan penggunaan istilah secara konsisten.
Jika kalimat yang digunakan sesuai dengan
C kaidah Bahasa Indonesia dan disusun secara
efektif.
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No Aspek Indikator Skor Kriteria
Jika kalimat yang digunakan sesuai dengan
’ kaidah Bahasa Indonesia.
Jika kalimat yang digunakan tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia, tidak disusun
SK secara efektif, penggunaan istilah tidak
konsisten, dan penggunaan tanda baca tidak
sesuai.
Penggunaan Jika ukuran notasi/simbol yang digunakan
notasi/simbol SB proporsional, konsisten, memperjelas makna
kalimat, dan sesuai dengan konteks kalimat.
Jika ukuran notasi/simbol yang digunakan
B proporsional, konsisten, dan memperjelas
makna kalimat.
Jika ukuran notasi/simbol yang digunakan
¢ proporsional dan konsisten.
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No Aspek Indikator Skor Kriteria
Jika ukuran notasi/simbol yang digunakan
’ proporsional.
Jika ukuran notasi/simbol yang digunakan tidak
proporsional, tidak konsisten, tidak
N memperjelas makna kalimat, dan tidak sesuai
dengan konteks kalimat.

3 | Belajar Mandiri | Modul USRO Jika produk memiliki petunjuk penggunaan yang
memberi kesempatan jelas, petunjuk pengerjaan tugas yang jelas,
peserta didik dalam i bahasa ayang mudah dipahami, dan soal yang
mengerjakan tugas bervariatif.
secara mandiri Jika produk memiliki petunjuk penggunaan

B yang jelas, petunjuk pengerjaan tugas yang
jelas, dan bahasa ayang mudah dipahami.
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No Aspek Indikator Skor Kriteria
Jika produk memiliki petunjuk penggunaan
2 yang jelas, dan petunjuk pengerjaan tugas yang
jelas.
Jika produk memiliki petunjuk penggunaan
N yang jelas.
Jika produk tidak memiliki petunjuk penggunaan
b4 yang jelas, petunjuk pengerjaan tugas yang tidak
jelas, bahasa yang sulit dipahami, dan soal yang
terlampau sukar.
Materi yang disajikan Jika materi dalam produk memiliki kecakupan
memberi kesempatan materi yang up to date, terdapat paparan fakta
peserta didik untuk 7 menarik, tersusun sistematis, dan berpusat pada
mempedalam peserta didik.
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No

Aspek

Indikator

Skor

Kriteria

pengetahuan tentang

Jika materi dalam produk memiliki kecakupan

keperiodikan unsur B materi yang up to date, terdapat paparan fakta
kimia menarik, dan tersusun sistematis.
Jika materi dalam produk memiliki kecakupan
C materi yang up to date, dan terdapat paparan
fakta menarik.
Jika materi dalam produk memiliki kecakupan
S materi yang up to date.
Jika materi dalam produk tidak memiliki
kecakupan materi yang up fo date, tidak
oK terdapat paparan fakta menarik, tersusun dengan
tidak sistematis, dan berpusat pada pendidik.
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LEMBAR PENILATAN UNTUK AHLI MEDIA TERHADAP
“PENGEMBANGAN MODUL USRO PADA MATERI POKOK
SPU UNTUK PESERTA DIDIK SMA/MA KELAS X”

Petunjuk Pengisian

1. Lakukan penilaian terhadap Pengembangan Modul USRO Pada
Materi Pokok SPU Untuk Peserta Didik SMA/MA Kelas X
berdasarkan indikator penilaian yang telah ditetapkan pada lembar
penjabaran indikator.

2. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap Pengembangan Modul Usro Pada Materi
Pokok SPU Untuk Peserta Didik SMA/MA Kelas X dengan
ketentuan sebagai berikut:

SB = Sangat Baik

B =Baik
C_ = CuKup
K =Kurang

SK ='Sangat Kurang

3. Pengisisan dilakukan pada tiap-tiap kolom. Jika ada penilaian
yang tidak sesuai atau terdapat kekurangan, tulislah kritik dan
saran Bapak/Ibu pada lembar yang telah disediakan.

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya.
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INDIKATOR INSTRUMEN PENILAIAN

A. ASPEK PENYAJIAN
1. Teknik penyajian
2. Pendukung penyajian
3. Kelengkapan penyajian

B. ASPEK KEGRAFIKAAN
4. Desain sampul modul (cover)

5. Desain isi modul

C. ASPEK KARAKTERISTIK MODUL
6. Materi disusun secara sistematis
7. Materi dapat menarik siswa untuk membaca

8. Mengandung nilai moral/sosial
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INDIKATOR INSTRUMEN PENILAIAN

No | Aspek Penilaian

Indikator

Skor

SB

SK

Saran/Perbaikan

1. Penyajian

Teknik penyajian

Pendukung penyajian

Kelengkapan penyajian

2. Kegrafikaan

Desain sampul modul (cover)

Desain isi modul

Penggunaan font

3. Karakteristik mo

dul USRO

Materi dapat menarik siswa untuk membaca

Mengandung nilai moral/sosial
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Kesimpulan

Modul USRO (Unsur kimia Berbasis Iqro) ini dinyatakan:

|| Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi
|| Layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran

|| Tidak cocok untuk uji coba lapangan
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PENJABARAN INSTRUMEN PENILAITAN

No Aspek Indikator Skor Kriteria
1 Penyajian Teknik Penyajian Penyajian materi secara runtut, disusun dari
mudah ke sukar, sub materi satu dengan lainnya
X berhubungan, dan menyertakan contoh aplikasi
dalam kehidupan sehari-hari.
Penyajian materi secara runtut, disusun dari
B mudah ke sukar, dan sub materi satu dengan
lainnya berhubungan.
Penyajian materi secara runtut dan disusun dari
c mudah ke sukar.
K Penyajian materi secara runtut.
Penyajian materi tidak runtut, disusun dari
Sk sukar ke mudah, sub materi satu dengan lainnya
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No Aspek Indikator Skor Kriteria
tidak berhubungan, dan tidak menyertakan
contoh aplikasi dalam kehidupan sehari-hari.
Pendukung penyajian Terdapat tujuan pembelajaran, latihan soal,
SB pembahasan  contoh soal, dan rangkuman
materi.
n Terdapat tujuan pembelajaran, latihan soal, dan
pembahasan contoh soal.
© Terdapat tujuan pembelajaran dan latihan soal.
K Terdapat tujuan pembelajaran.
Tidak terdapat tujuan pembelajaran, latihan soal,
SK pembahasan  contoh soal, dan rangkuman
materi.
Kelengkapan A Terdapat kata pengantar, daftar isi, glosarium,
penyajian dan daftar pustaka.
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No Aspek Indikator Skor Kriteria
Terdapat kata pengantar, daftar isi, dan
3 glosarium.
& Terdapat kata pengantar dan daftar isi.
K Terdapat kata pengantar.
Tidak terdapat kata pengantar, daftar isi,
P glosarium, dan daftar pustaka.
2 Kegrafikaan Desain sampul modul Jika penulisan judul menggunakan kombinasi
(cover) huruf yang sesuai, gambar menarik, ukuran
2 huruf yang proporsional, dan warna sampul
menarik.
Jika penulisan judul menggunakan kombinasi
B huruf yang sesuai, gambar menarik, dan ukuran
huruf yang proporsional.
Jika penulisan judul menggunakan kombinasi
¢ huruf yang sesuai dan gambar menarik.
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No Aspek Indikator Skor Kriteria
Jika penulisan judul menggunakan kombinasi
s huruf yang sesuai.
Jika penulisan judul tidak menggunakan
kombinasi huruf yang sesuai, gambar tidak
5 menarik, ukuran huruf tidak proporsional, dan
warna sampul tidak menarik.
Desain isi modul Jika isi modul jelas, tata letak gambar sesuai, tata
SB letak tabel tepat, dan ukuran gambar/animasi
dalam modul proporsional.
b Jika is1t modul jelas, tata letak gambar sesuai, dan
tata letak tabel tepat.
(< Jika isi modul jelas dan tata letak gambar sesuai.
K Jika isi modul jelas.
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No

Aspek

Indikator

Skor

Kriteria

Jika isi modul tidak jelas, tata letak gambar tidak

SK sesuai, tata letak tabel tidak tepat, dan ukuran

gambar/animasi tidak proporsional.
Penggunaan Font Jika Penggunaan font mendukung tampilan agar

SB lebih menarik, ukurannya presisi, jenisnya
menarik, dan mudah dibaca.

\ Jika ukurannya presisi, jenisnya menarik, dan
mudah dibaca.

C Jika jenisnya menarik, dan mudah dibaca.

K Jika dan mudah dibaca.
Jika Penggunaan font tidak mendukung tampilan

SK modul,  ukurannya tidak sesuai, jenisnya
monoton, dan sulit untuk dibaca.
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No Aspek Indikator Skor Kriteria
3 | Karakteristik Menarik siswa untuk Jika cover modul menarik, desain isi modul
Modul USRO membaca SB menarik, materi dapat menumbuhkan rasa ingin
tahu siswa, dan tulisan pada modul jelas.
Jika cover modul menarik, desain isi modul
B menarik, materi dapat menumbuhkan rasa ingin
tahu siswa.
Jika cover modul menarik, desain isi modul
S menarik.
K Jika cover modul menarik.
Jika cover modul tidak menarik, desain isi modul
tidak menarik, materi tidak dapat menumbuhkan
® rasa ingin tahu siswa, dan tulisan pada modul
tidak jelas.
Materi mengandung Jika modul tidak mengandung unsur sara,
nilai sosial >B mengandung nilai pembelajran, bermanfaat bagi
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No Aspek Indikator Skor Kriteria
masyarakat, dan tidak menimbulkan
diskriminasi
Jika modul tidak mengandung unsur sara,
B mengandung nilai pembelajran, bermanfaat bagi
masyarakat.
Jika modul tidak mengandung unsur sara,
° mengandung nilai pelajaran.
K Jika modul tidak mengandung unsur sara
Jika modul mengandung unsur sara, tidak
SK mengandung nilai pelajaran, tidak bermanfaat
bagimasyarakat, dan menimbulkan diskriminasi
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Nama

INSTRUMEN RESPON SISWA

Asal Sekolah:

Petunjuk pengisian

Pengisian angket cukup hanya dengan memberikan tanda centang (V)

pada kolom Ya atau

Tidak sesuai dengan penilaian Anda.

Respon
No Pernyataan
Ya |Tidak
Saya merasa lebih mudah memahami materi SPU
: menggunakan modul USRO.
2. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami.
Desain modul menarik dan/atau menimbulkan rasa
> ingin tahu untuk membaca modul.
Modul ini dapat saya pelajari secara mandiri
* (dengansatau tanpa bantuan guru)
Penyajian'materi SPU dengan modul USRO dapat
> membangun metivasi saya dalam.belajar.
Modul USRO menggunakan kalimat yang sangat
N rumit.
Saya kesulitan dalam memahami materi Sistem
k periodik Unsur menggunakan Modul USRO.
Layout modul terlalu sederhana sehingga tidak
5 tertarik untuk membaca modul.
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9 Pembelajaran  sistem  periodik unsur yang
‘ menyenangkan cukup menggunakan papan tulis.
0 Materi yang disajikan dalam modul USRO,
" | membuat saya tidak ingin belajar kimia.
Testimoni:

Yogyakarta,.......

Peserta Didik
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LAMPIRAN 3
TABULASI DATA DAN PERHITUNGAN KUALITAS MEDIA
PENILATAN AHLT MATERI DAN AHLI MEDIA
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1. Tabulasi Data Penilaian Ahli Materi

Tabulasi Data Penilaian Ahli Materi terhadap
Modul USRO (Unsur Berbasisi Iqro)

1 4
1. | Kelayakan Isi/Materi 2 4
2 4
4 4
2 5 4
Kelayakan Bahasa
6 4
7 4
8 4
3. | Sumber Belajar Mandiri 9 1

2. Perhitungan Seluruh Aspek Penilaian Ahli Materi

Kriteria Penilaian Ideal

r STATE ISLRWAIE UNIVERSITE(_a:S-

5 X1+1,8 SBi <X Sangat Baik

4 X1+0,60 SBi < Xi< Xi + 1,8 SBi Baik

3 X1-0,60 SBi <X < X1+ 0,6 SBi Cukup

2 X1—-1,8SBi<X < X1—-0,6 SBi Kurang

1 X < Xt - 1,8 SBi Sangat Kurang
Keterangan:
X = Skor aktual

130

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)



SBi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maks ideal - skor min

ideal)

Xi = Rata-rata jumlah skor ideal = % (skor maks ideal + skor
min ideal)

Skor maksimal ideal =~ =) butir kriteria x skor maksimal

Skor minimal ideal = Y butir kriteria x skor minimal

. skor rata—-rata
Presentase Keidealan = - - x 100%
skor maksimal ideal

Perhitungan Kualitas Modul USRO (Unsur Berbasisi Iqro)

Secara Keseluruhan

No. | Aspek Penilaian Nomor Kriteria Skor Ahli Materi

1 4
1. [Kelayakan Isi/Materi 2 4
3 4
4 4
5 4

2. | Kelayakan Bahasa
6 4
7 4
Sumber Bahan Ajar 8 4
> Mandiri 9 4
Jumlah 36
Rata-rata 36
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a. Skor total =36 e. Skor maksimal ideal

=8x5=45
b. Jumlah penilai = 1 f. Skor minimal ideal
=8x1=8
c. Skor rata-rata = 36 g Xi= % (45+8) =27
d. Y kriteria =9 h. SBi==(40-8)=6
6
> X+1,8SBi= 27+(1,8x6)=37.8
> X+0,6SBi= 27+(0,6x6)=306
» X-0,6SBi= 27-(0,6x6) =234
> X-18SBi= 27-(1,8x6) =162

Tabel Kriteria Penilaian Ideal

Skor mus ategori
5 37.8<X Sangat Baik
4 30,6 <X <378 Baik
3 23,4<X < 30,6 Cukup
2 Kurang
16,2:< X <.23.4
1 X <16,2 Sangat Kurang

Presentase Keidealan = % x 100%
= 80%
Berdasarkan olah data diatas maka penilaian secara

keseluruhan modul USRO (Unsur Berbasis Iqro) tergolong

dalam kategori Baik (B). Hal ini karena mampu mencapai
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kriteria bahwa X = 36 (30,6 < X < 37,8) (B), dengan

presentase keidealan mencapai 80%.

Perhitungan Tiap Aspek Menurut Ahli Materi

1 4 4
L Kelayakan = = i
Isi/Materi 12
3 4 4
4 4 4
) Kelayakan 5 4 4 16
Bahasa 6 4 4
7 4 4
Sumber Bahan 8 4 4
> Ajar Mandiri 9 4 4 ’
Jumlah 36 36 36
Rata-rata 36 36 36
a. Aspek Kelayakan Isi/Materi
a. Skor total =12 e. Skor maksimalideal =3 x5=15
b. Jumlah penilai = 1 f. Skor minimal ideal =3x1=3
c. Skor rata-rata = 12 g Xi= % (1543) =9
d. ¥ kriteria =3 h. SBi=z(15-3) =2
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Xx+1,8SBi= 9+ (1,8x2)=12,6
Xx+0,6SBi= 9+ (0,6x2)=10,2
x-0,6SBi= 9-(0,6x2) =78

» x-18SBi= 9-(1,8x2) =54
Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Isi/Materi

vV V VY

Skor Rumus Kategori
5 12,6 <X Sangat Baik
4 10,2<X < 12,6 Baik
3 7,8<X <10,2 Cukup
2 54<X<78 Kurang
1 X<54 Sangat Kurang

Presentase Keidealan = % x 100%
=80%

Berdasarkan olah data diatas maka penilaian secara
keseluruhan modul USRO (Unsur Berbasis Iqro) tergolong
dalam kategori Baik (B). Hal ini karena mampu mencapai
kriteria bahwa X ="12"(10,2 < X < '12,6) (B), dengan

presentase keidealan mencapai 80%.
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b. Aspek Kelayakan Bahasa

a. Skortotal =16 e. Skor maksimal ideal
=4x5=20
b. Jumlah penilai = 1 f. Skor minimal ideal
=4x1=4
c. Skor rata-rata =16 g Xi= % (20+4) =12
d. ¥ kriteria > h. SBi==(20-4) =27
Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Bahasa
Skor Rumus Kategori
5 16,86 < X Sangat Baik
4 13,68 <X < 16,86 Baik
3 10,38 <X < 13,68 Cukup
2 7,14 <X <£10,38 Kurang
1 X <714 Sangat Kurang

Presentase Keidealan = % x 100%
=80%

Berdasarkan olah ‘data diatas maka ‘penilaian secara
keseluruhan modul USRO (Unsur Berbasis Iqro) tergolong
dalam kategori Baik (B). Hal ini karena mampu mencapai
kriteria bahwa X = 12 (13,68 < X < 16,86) (B), dengan

presentase keidealan mencapai 80%.
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c. Aspek Sumber Belajar Mandiri

a. Skor total =8 e. Skor maksimal ideal
=2x5=10

b. Jumlah penilai =1 f. Skor minimal ideal
=2x1=2

c. Skor rata-rata =8 o Xi-= % (10+2) =6

d. Y kriteria =2 h. SBi=:(10-2) =13

»X+1,8SBi= 6+(1,8x1,3)=28,34
»x+0,6SBi= 6+ (0,6x1,3)=6,78
»x-0,6SBi= 6-(0,6x1,3) =5,22
> x-1,8SBi= 6-(1,8x1,3) =3,66
Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek

Sumber Belajar mandiri

Skor Rum ategori
5 8,34 <X Sangat Baik
4 6,78 < X'<'8,34 Baik
3 5,22 < X< 6,78 Cukup
2 3,66 <X <522 Kurang
1 X <3,66 Sangat Kurang

Presentase Keidealan = % x 100%
=80%
Berdasarkan olah data diatas maka penilaian secara

keseluruhan modul USRO (Unsur Berbasis Iqro) tergolong
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dalam kategori Baik (B). Hal ini karena mampu mencapai
kriteria bahwa X = 8 (9,26 < X < 11,78) (B), dengan

presentase keidealan mencapai 80%.

3. Tabulasi Data Penilaian Ahli Media
Tabulasi Data Penilaian Ahli Media terhadap modul USRO

(Unsur Kimia Berbasis Iqro)

Aspek Nomor Skor Ahli
e Penilaian Kiriteria Media

1 4
1. Penyajian p 5
3 5
4 5
2! Kegrafikaan 5 5
6 4
Karakteristik 7 5
| Modul USRO 8 5
Jumlah 38
Rata-Rata 38

4. Perhitungan Seluruh Aspek Penilaian Ahli Media

Kfriteria Penilaian Ideal

Skor Rumus Kategori
5 X >X1+ 1,8 SBi Sangat Baik
4 X1+0,60 SBi<X < Xt + 1,8 SBi Baik
3 X1-0,60 SBi <X < Xt + 0,6 SBi Cukup
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2 X1—-1,8SBi<X < X1-0,6 SBi Kurang

1 X <Xt -1,8SBi Sangat Kurang

Keterangan:
X = Skor aktual
SBi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maks ideal - skor min

ideal)
X1 = Rata-rata jumlah skor ideal = % (skor maks ideal + skor
min ideal)

Skor maksimal ideal = ) butir kriteria x skor maksimal

Skor minimal ideal = ) butir kriteria x skor minimal

i skor rata—-rata
Presentase Keidealan = — x 100%
skor maksimal ideal

Perhitungan Kualitas Modul USRO (Unsur Kimia Berbasis Iqro)

Secara Keseluruhan

1. Penyajian 2 5 5 14
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4 5 5
2. | Kegrafikaan 5 5 5 14
6 4 4
Karakteristik 7 5 5
3. Modul 8 5 5 10
USRO
Jumlah 38 38 38
Rata-rata 38 38 38
Keterangan:

a. Skor total = 38

b. Jumlah penilai = 1

c. Skor rata-rata = 38

d. Y kriteria =38

a) Ahli Media

=8x=40

=8x1=8

=,3

. Skor maksimal ideal

. Skor minimal ideal

. SBi =%(40-8)

> X+ 1,8 SBi= 26,5+ (1,8 x 5,3)=36,04
> X+0,6SBi= 26,5+(0,6x5,3)=29,68
> X-0,6SBi= 26,5-(0,6x53) =23.32
> X-1,8SBi= 26,5-(1,8x5,3) =16.96
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Tabel Kriteria Penilaian Ideal modul USRO

(Unsur Kimia Berbasis Iqro)

Skor Rumus Kategori
5 36,04 <X Sangat Baik
4 29,68 <X < 36,04 Baik
3 2332 <X <£29,68 Cukup
2 16.96 <X <23.32 Kurang
1 X <16.96 Sangat Kurang

Presentase Keidealan = % x 100%
=95%

Berdasarkan olah data diatas maka penilaian secara
keseluruhan modul USRO (Unsur Berbasis Iqro) tergolong
dalam kategori Sangat Baik (SB). Hal ini karena mampu
mencapai kriteria bahwa X = 38 (X > 36,04) (SB), dengan
presentase keidealan mencapai 95%.

S. Perhitungan Tiap Aspek Menurut Ahli Media
a. Aspek Penyajian

a. Skor total * =14 e. Skor maksimal ideal
=3 x5=\5

b. Jumlah penilai = 1 f/ Skor minimal ideal
=3x1=3

c. Skor rata-rata = 14 g Xi= % (1543)=9

d. Y kriteria =3 h. SBi == (15-3) =2

a) Ahli Media
» X+ 1,8SBi= 9+ (1,8x2)=12,6
» X+0,6 SBi= 9+(0,6x2)=10,2
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» x-0,6SBi= 9-(0,6x2) =78
» x-18SBi= 9-(1,8x2) =54
Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek
Penyajian
Skor Rumus Kategori

5 12,6 <X Sangat Baik
4 10,2<X<12,6 Baik
3 7,8<X <102 Cukup
2 54<X<78 Kurang
1 X<54 Sangat Kurang

Presentase Keidealan = 1—2 x 100%
=933%

Berdasarkan olah data diatas maka aspek penyajian
modul USRO (Unsur Berbasis Iqro) tergolong dalam kategori
Sangat Baik (SB). Hal ini karena mampu mencapai kriteria
bahwa X = 14 (X > 12,6) (SB), dengan presentase keidealan
mencapai 93,3%.

b. “Aspek Kegrafikaan

a. Skor'total =14 e. Skor maksimal ideal
— 3 54 15

b. Jumlah penilai = 1 f. Skor minimal ideal
=3x1=3

c. Skor rata-rata = 14 g Xi= % (1543) =9

d. Y kriteria =3 h. SBi = % (15-3)=2

a) Ahli Media
»x+1,8SBi= 9+(1,8x2)=12,6
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»x+0,6SBi= 9+(0,6x2)=10,2

» x-0,6SBi= 9-(0,6x2) =7,8

»x-1,8SBi= 9-(1,8x2) =54
Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek

Kegrafikaan
Skor Rumus Kategori
5 12,6 <X Sangat Baik
4 10,2<X < 12,6 Baik
3 7,8<X <10,2 Cukup
2 54<X<78 Kurang
1 X<54 Sangat Kurang
14

Presentase Keidealan = b 100%

=93,3%

Berdasarkan olah data diatas maka aspek kegrafikan
modul USRO (Unsur Berbasis Iqro) tergolong dalam kategori
Sangat Baik (SB). Hal ini karena mampu mencapai kriteria
bahwa X = 14 (X > 12,6) (SB), dengan presentase keidealan
mencapai 93,3%.

¢.. Aspek Karakteristik Modul USRO

a.Skor total /= 10 e..Skor maksimal ideal
=2x5=10
b. Jumlah penilai = 1 f. Skor minimal ideal
=2x1=2
c. Skor rata-rata = 10 g Xi= % (15+3) =6
d. Y kriteria =2 h. SBi =~ (15-3) =13
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a) Ahli Media
»x+1,8SBi= 6+(1,8x1,3)=28,34
» X+0,6SBi= 6+(0,6x1,3)=06,78
» Xx-0,6SBi= 6-(0,6x1,3) =5,22
»x-1,8SBi= 6-(1,8x1,3) =3,66
Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Karakteristik

modul USRO
Skor Rumus Kategori
5 8,34 <X Sangat Baik
4 6,78 <X < 8,34 Baik
3 5,22<X<6,78 Cukup
2 3,66 <X < 5,22 Kurang
1 X <3,66 Sangat Kurang

Presentase Keidealan = % x 100%

=100%

Berdasarkan olah data diatas maka aspek karakteristik
modul USRO (Unsur Berbasis Iqro) tergolong dalam kategori
Sangat Baik (SB). Hal ini karena mampu mencapai kriteria
bahwa X = 10 (X > 8,34) (SB), dengan presentase keidealan

mencapai 100%.
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LAMPIRAN 4
TABULASI DATA DAN PERHITUNGAN RESPON SISWA
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1. Tabulasi Data Respon Peserta Didik
Tabulasi Data Respon Peserta Didik terhadap Modul USRO Pada Materi Pokok SPU Untuk Peserta

Didik SMA/MA Kelas X

Materi
7 1 1 1 I [1] 1 1 1 1 1
2 1 1 1 I |1 ] 1 1 1 1 1

Bahasa
6 1 v 1 1 |[1] 1 1 1 1 1
5 1 1 1 1 [0] 1 1 1 1 1

Penyajian
10 1 1 1 1 (1] 1 1 1 1 1
Belajar 4 L 1 1 vl ] 1 1 1 1 1
Mandiri 9 1 1 1 LAl L 1 1 1 1
3 1 1 1 LAT] 1 0 1 1 1
Kegrafikaan
8 1 1 1 1 [1] 1 1 1 1 1
jumlah 10 10 10 10 {9 (10 | 9 |10 | 10 | 10
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2. Perhitungan Seluruh Aspek

. skor rata—-rata
Presentase Keidealan = - - x 100%
skor maksimal ideal

Perhitungan Respon Peserta Didik terhadap Modul USRO Pada Materi Pokok SPU Untuk Peserta Didik
SMA/MA Kelas X Secara Keseluruhan

Materi 1 1 1 PQN ROl | 1 |1 |1 1
7 1 1 1 1 1|1 1 1 1 1
Bahasa 2 1 1 gy __. HEEE 1
6 1 1 1 1 1|1 1 1 1 1
Penyajian S 1 1 I (10|11 ]|1]|1 1
10 1 1 1 1 1|1 1 1 1 1
Belajar Mandiri 4 1 ! Lamic INIVERSHY 1 | L 1
9 1 1 1 1 1y (nk 1 1 1 1
Kegrafikaan 3 ! 1 L1 o jrjl 1
8 1 1 1 1 1% 1 1 1 1 1
jumlah 10 10 |10 | 10 {10 9 |10 | 9 | 10 10
Rata-rata 9,8
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1) Skor total =98

2) Jumlah penilai =10
3) Skor rata-rata =98
4) > kriteria =10
5) Skor maksimal ideal =10x1=10
6) Skor minimal ideal =10x0=0
Presentase Keidealan = % x 100%
=98%
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3. Perhitungan Tiap Aspek
Perhitungan Respon Peserta Didik Tiap Aspek

Si >
3 |4 10 | Kri
1 |1 @lammiy o glNimlZ] 1 10
Materi 20
7 1 1 1 (1|11 ]1]1{1]1 10
2 1 1 1 |1 [N [ 1 w1 | 1 10
Bahasa 20
6 1 1 1 (1|1 (1T |1 ]1/]1]1 10
5 1 1 1 (1|01 |1 111711 9

Penyajian 19
10 1 I |11 |1 (L {1]1|1]1 10

Belajar 4 1 1 L (1|1 |{1]1]1}1 10 20
Mandiri 9 1 1 | KTATE ISt AMIE UNIMVERS 10
3 1 1 SUINAIN RALIGA 9
Kegrafikaan 19
8 1 1 [ YOG Y AAKIAKRIL 10
jumlah 10 | 10 (10 (10|10 |10 |9 (10| 9 |10 98 98
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a. Aspek Materi
1) Skor total =20
2) Jumlah penilai =10
3) Skor rata-rata =

4) Jumlah kriteria =

5) Skor tertinggi ideal =2x1=2

6) Skor terendah ideal =2x0=0
Presentase Keidealan = % x 100%

=100%
b. Aspek Bahasa

1) Skor total =20

2) Jumlah penilai =10

3) Skor rata-rata =

4) Jumlah kriteria =2

5) Skor tertinggi ideal =2x1=2

6) Skor terendah ideal =2x0=0
Presentase Keidealan = % x 100%

=100%
c. ‘Aspek Penyajian

1) Skor total =19

2) Jumlah penilai =10

3) Skor rata-rata =19

4) Jumlah kriteria =2

5) Skor tertinggi ideal =2x1=2

6) Skor terendah ideal =2x0=0
Presentase Keidealan = %9 x 100%
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=95%

d. Aspek Belajar Mandiri

1) Skor total =20
2) Jumlah penilai =10
3) Skor rata-rata =2
4) Jumlah kriteria =2

5) Skor tertinggiideal =2x1=2
6) Skor terendahideal =2x0=0

Presentase Keidealan = % x 100%

= 100%
e. Aspek Kegrafikaan
1) Skor total 2819
2) Jumlah penilai =10
3) Skor rata-rata =19
4) Jumlah kriteria o’

5)5 Skor tertinggiiideal  =2x =2
6) Skorterendahideal /=2x0=0

Presentase Keidealan = 1—2'(3 x 100%

=95%
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URAT ENEL

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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A. Penilaian Ahli Materi

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

140

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)



B. Penilaian Ahli Media

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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C. Respon Pengguna

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

143

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)



Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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